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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Mohon maaf saya menyita waktu bapak/ibu beberapa menit. Saya Andi Zahra 

Alya Sapirah, Mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin Departemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja bermaksud untuk meminta data/informasi kepada bapak/ibu terkait 

dengan penelitian skripsi saya dengan judul Faktor Psikososial yang Mempengaruhi 

Tingkat Stres Kerja Karyawan Otoritas Bandar Udara Wilayah V Makassar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan 

dengan kejadian stres kerja pada karyawan. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya 

selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan 

oleh bapak/ibu jika bersedia menjadi responden sehingga saya sangat berharap 

bapak/ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika bapak/ibu ingin 

jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara singkat bisa 

dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden 

ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain 

yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti. 

Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Andi Zahra Alya 

Sapirah/087737574654). 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

Hormat Saya,  

 

 

Andi Zahra Alya Sapirah 



 
 

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN SETELAH MENDAPATKAN 

PENJELASAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :  

Usia : 

Alamat : 

Agama : 

Pekerjaan :  

Status Pernikahan : 

Pendidikan Terakhir : 

 

 

Dengan ini telah menyatakan telah mendapat penjelasan dari peneliti tentang penelitian 

Faktor Psikososial yang Mempengaruhi Tingkat Stres Kerja Pada Karyawan Otoritas 

Bandar Udara Wilayah V Makassar. Maka dengan ini saya secara suka rela dan tanpa 

paksaan menyatakan bersedia ikut serta dalam penelitian tersebut. Demikian surat 

pernyataan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

 

 

 

Makassar,     April 2024 

Informan 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah pertanyaan berikut dengan baik dan benar sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

No    : 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan* 

Usia   : 

Pendidikan terakhir  : 

Status Pernikahan   : Menikah / Belum Menikah/ Bercerai (duda/janda)* 

Apakah Memiliki anak : Ya / Tidak*, Jika Ya, sebanyak       anak 

Masa kerja   :  (dalam tahun) 

(*coret bagian yang tidak perlu) 

 

KUESIONER DASS-21 

Petunjuk Pengisian 

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman Anda dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. Terdapat empat pilihan 

jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu sangat tidak sesuai, kadang-

kadang, sesuai, dan sangat sesuai. 

 

Selanjutnya, Anda diminta untuk menjawab dengan cara memberi tanda 

silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman Anda selama 

satu minggu belakangan ini. Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, karena itu 

isilah dengan cepat berdasarkan jawaban pertama yang terlintas dalam pikiran Anda. 

 

NO PERNYATAAN 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

Kadang-

Kadang 
Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

1 

Saya merasa terbebani oleh tingginya 

tuntutan pekerjaan di otoritas bandar 

udara. 

    

2 

Saya merasa tegang atau gugup ketika 

menangani situasi yang memerlukan 

keputusan cepat di otoritas bandar 

udara. 

    

3 

Saya merasa terganggu oleh 

perubahan jadwal atau tugas yang 

mendadak di otoritas bandar udara. 

    

4 

Saya merasa cemas terhadap 

keamanan atau keselamatan di otoritas 

bandar udara. 

    

5 

Saya merasa tertekan oleh kinerja atau 

penilaian dari atasan di otoritas bandar 

udara. 

    



 
 

6 

Saya merasa tidak mampu 

menghadapi tekanan kerja di otoritas 

bandar udara. 

    

7 

Saya merasa tertekan oleh tingginya 

volume pekerjaan atau kesibukan di 

otoritas bandar udara. 

    

8 

Saya merasa putus asa atau 

kehilangan harapan dalam pekerjaan 

saya di otoritas bandar udara. 

    

9 

Saya merasa khawatir tentang 

kemungkinan kesalahan atau 

kegagalan dalam tugas saya di otoritas 

bandar udara. 

    

10 

Saya merasa gelisah atau sulit 

berkonsentrasi ketika bekerja di otoritas 

bandar udara. 

    

11 

Saya merasa tertekan oleh interaksi 

sosial atau komunikasi yang intensi di 

otoritas bandar udara. 

    

12 

Saya merasa merasa panik atau 

terganggu oleh situasi darurat di 

otoritas bandar udara. 

    

13 

Saya merasa tertekan oleh 

ketidakpastian tentang pekerjaan saya 

di otoritas bandar udara. 

    

14 

Saya merasa tidak berdaya atau 

kehilangan kendali atas situasi di 

otoritas bandar udara. 

    

15 

Saya merasa tertekan oleh 

ketidakmampuan untuk mencapai 

tujuan atau target di otoritas bandar 

udara. 

    

16 

Saya merasa tegang atau cemas ketika 

berinteraksi dengan rekan kerja di 

otoritas bandar udara. 

    

17 

Saya merasa stres oleh kondisi fisik 

yang tidak nyaman atau lingkungan 

kerja yang keras di otoritas bandar 

udara. 

    

18 

Saya merasa terisolasi atau tidak 

didukung oleh rekan kerja di otoritas 

bandar udara. 

    

19 
Saya merasa tertekan oleh kekurangan 

sumber daya atau peralatan yang     



 
 

diperlukan untuk pekerjaan saya di 

otoritas bandar udara. 

20 

Saya merasa lelah secara emosional 

atau fisik setelah bekerja di otoritas 

bandar udara. 

    

21 

Saya merasa tertekan oleh 

ketidakpastian tentang masa depan 

atau perkembangan karir saya di 

otoritas bandar udara. 

    

  TOTAL 



 
 

KUESIONER PENILAIAN BEBAN KERJA MENTAL (NASA-TLX) 

 

Kuesioner NASA-TLX merupakan kuesioner untuk mengukur beban kerja mental. 

Kuesioner ini terbagi dalam dua tahapan, yaitu: 

1. Tahap Pembobotan 

Pada tahap ini responden diminta untuk memilih salah satu dari dua dimensi 

yang dirasa paling dominan menimbulkan beban kerja mental terhadap 

pekerjaan tersebut. Kuesioner akan diberikan dalam bentuk perbandingan. 

2. Tahap Peringkat 

Responden diminta untuk memberikan peringkat terhadap keenam dimensi 

beban kerja mental. Skala yang akan diberikan yaitu 0 atau rendah sampai 

dengan 100 atau tinggi. Peringkat diberikan secara subjektif sesuai dengan 

yang dirasakan oleh responden. 

 

Sebelum anda melakukan pengisian kuesioner, silahkan baca terlebih dahulu 

keterangan yang ada di bawah ini. 

Tabel A 

Skala Rating Keterangan 

Tuntutan Mental 

(Mental Demand) 

Rendah,  

Tinggi 

Seberapa besar aktivitas mental dan 

perseptual yang dibutuhkan untuk melihat, 

mengingat dan mencari. 

Tuntutan Fisik 

(Physical Demand) 

Rendah, 

Tinggi 

Jumlah aktivitas fisik yang dibutuhkan 

(misalnya: mendorong, menarik, mengontrol 

putaran) 

Tuntutan Waktu 

(Temporal Demand) 

Rendah,  

Tinggi 

Jumlah tekanan yang berkaitan dengan waktu 

yang dirasakan selama elemen pekerjaan 

berlangsung. 

Performansi  

(Own Performance) 

Tidak tepat, 

Sempurna 

Seberapa besar keberhasilan seseorang di 

dalam pekerjaannya dan seberapa puas 

dengan hasil kerjanya. 

Tingkat Frustasi 

(Frustation) 

Rendah, 

Tinggi 

Seberapa tidak aman, putus asa, tersinggung, 

terganggu, dibandingkan dengan perasaan 

aman, puas, nyaman, dan kepuasan diri yang 

dirasakan. 

Tingkat Usaha 

(Effort) 

Rendah, 

Tinggi 

Seberapa keras kerja mental dan fisik yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Pilih salah satu dari pilihan pada Tabel B dibawah dengan cara centang salah satu 

kotak yang ada pada Tabel B yang dirasa lebih dominan pada diri anda yang dapat 

menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan anda. 

 

Tabel B 

NO INDIKATOR BEBAN KERJA MENTAL 

1   Tuntutan Mental 
Vs 

  Tuntutan Fisik 

2   Tuntutan Mental 
Vs 

  Tuntutan Waktu 



 
 

3   Tuntutan Mental 
Vs 

  Performansi 

4   Tuntutan Mental 
Vs 

  Tingkat Usaha 

5   Tuntutan Mental 
Vs 

  Tingkat Frustasi 

6   Tuntutan Fisik 
Vs 

  Tuntutan Waktu 

7   Tuntutan Fisik 
Vs 

  Performansi 

8   Tuntutan Fisik 
Vs 

  Tingkat Usaha 

9   Tuntutan Fisik 
Vs 

  Tingkat Frustasi 

10   Tuntutan Waktu 
Vs 

  Performansi 

11   Tuntutan Waktu 
Vs 

  Tingkat Usaha 

12   Tuntutan Waktu 
Vs 

  Tingkat Frustasi 

13   Performansi 
Vs 

  Tingkat Usaha 

14   Performansi 
Vs 

  Tingkat Frustasi 

15   Tingkat Usaha 
Vs 

  Tingkat Frustasi 

Berikan tanda lingkaran pada skala sesuai dengan tingkat faktor yang anda alami 

selama bekerja. 

1. Tuntutan Mental 

Seberapa besar usaha mental yang anda butuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Rendah         Tinggi 

2. Tuntutan Fisik 

Seberapa besar usaha fisik yang anda butuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

Seberapa besar usaha mental yang anda butuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Rendah         Tinggi 

3. Tuntutan Waktu 

Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Rendah         Tinggi 

4. Performansi 

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Rendah         Tinggi 

 

 

 



 
 

5. Tingkat Usaha 

Seberapa besar kerja mental fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Rendah         Tinggi 

6. Tingkat Frustasi 

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stres yang dirasakan 

untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Rendah         Tinggi 

 



 
 

Kuesioner Pengukuran Dukungan Sosial (MSPSS) 

 

Instruksi: Berilah tanda checklist (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

kondisi anda saat ini. 

 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

Bagian A: Dukungan Sosial dari Atasan 

No PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Atasan saya sering memberikan dukungan emosional 

kepada saya. 

     

2 Atasan saya sering membantu saya dengan 

memberikan bantuan konkret dalam menyelesaikan 

tugas-tugas saya. 

     

3 Atasan saya sering memberikan informasi atau saran 

yang berguna terkait pekerjaan saya 

     

4 Atasan saya mendengarkan saya dengan penuh 

perhatian ketika saya membutuhkan seseorang untuk 

berbicara mengenai masalah di tempat kerja. 

     

 

Bagian B: Dukungan Sosial dari Rekan Kerja 

No PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Rekan kerja saya sering memberikan dukungan 

emosional kepada saya. 

     

2 Rekan kerja saya sering membantu saya dengan 

memberikan bantuan konkret dalam pekerjaan saya. 

     

3 Rekan kerja saya sering memberikan informasi atau 

saran yang berguna terkait pekerjaan saya. 

     

4 Saya sering dapat mengandalkan rekan kerja saya 

untuk mendampingi saya dalam menyelesaikan 

tugas-tugas pekerjaan. 

     

 

Bagian C: Dukungan Sosial dari Keluarga 

No PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Keluarga saya sering memberikan dukungan 

emosional kepada saya. 

     

2 Keluarga saya sering memberikan bantuan konkret 

dalam kehidupan sehari-hari saya. 

     

3 Anggota keluarga saya sering memberikan informasi 

atau saran yang berguna dalam kehidupan saya. 

     



 
 

4 Saya sering merasa terhubung secara emosinal dan 

dekat dengan anggota keluarga saya. 

     

 

 

 



 
 

 

KUESIONER BUDAYA ORGANISASI 

Instruksi: Berilah tanda checklist (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

kondisi anda saat ini. 

 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

No. Pernyataan 
Opsi 

STS TS N S SS 

1 
Karyawan selalu berkomitmen menjalankan visi 

Perusahaan. 

     

2 
Karyawan selalu melakukan pekerjaan berpedoman 

dengan sistem pekerjaan yang ada. 

     

3 
Manajer/karyawan selalu saling menegur sapa setiap 

kali datang ke tempat kerja. 

     

4 
Karyawan diberikan Standar Operasional dalam 

mengatasi masalah. 

     

5 Penyesuaian kedisiplinan selalu diterapkan.      

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2. Master Tabel 

 



 
 

 
 



 
 

 



 
 

 



 
 

Lampiran 3. Output Hasil SPSS 

Analisis Univariat 

a. Distribusi Karakteristik Karyawan 

 

Jenis Kelamin 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 83 59.7 59.7 59.7 

Perempuan 56 40.3 40.3 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 77 55.4 55.4 55.4 

Tua 62 44.6 44.6 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

Status Pernikahan 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Belum Menikah 31 22.3 22.3 22.3 

Bercerai 4 2.9 2.9 25.2 

Menikah 104 74.8 74.8 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

Masa_Kerja 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 39 28.1 28.1 28.1 

Lama 100 71.9 71.9 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

 



 
 

b. Distribusi Beban Kerja Mental 

Beban_Kerja 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 22 15.8 15.8 15.8 

Ringan 8 5.8 5.8 21.6 

Sedang 109 78.4 78.4 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

c. Distribusi Dukungan Sosial 

Dukungan_Sosial 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negati 24 17.3 17.3 17.3 

Positi 115 82.7 82.7 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

d. Distribusi Budaya Organisasi 

Budaya_Organisasi 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 5 3.6 3.6 3.6 

Positif 134 96.4 96.4 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

e. Distribusi Stres Kerja 

Stres Kerja 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 22 15.8 15.8 15.8 

Ringan 79 56.8 56.8 72.7 

Sedang 38 27.3 27.3 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

 

 



 
 

Analisis Bivariat 

a. Pengaruh Jenis Kelamin dengan Stres Kerja 

Jenis Kelamin * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja 

Total Ringan Sedang Berat 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki Count 49 25 9 83 

% within Jenis Kelamin 59.0% 30.1% 10.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 62.0% 65.8% 40.9% 59.7% 

% of Total 35.3% 18.0% 6.5% 59.7% 

Perempuan Count 30 13 13 56 

% within Jenis Kelamin 53.6% 23.2% 23.2% 100.0% 

% within Stres Kerja 38.0% 34.2% 59.1% 40.3% 

% of Total 21.6% 9.4% 9.4% 40.3% 

Total Count 79 38 22 139 

% within Jenis Kelamin 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

 

Likelihood Ratio Tests 

Effect Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests 

AIC of 

Reduced 

Model 

BIC of 

Reduced 

Model 

-2 Log 

Likelihoo

d of 

Reduced 

Model 

Chi-

Square df Sig. 

Intercept 51.535 57.404 47.535 30.734 2 .000 

Jenis_Kelamin 24.724 30.593 20.724 3.923 2 .141 

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final model and a reduced model. The 

reduced model is formed by omitting an effect from the final model. The null hypothesis is that all parameters of 

that effect are 0. 

 



 
 

b. Pengaruh Usia dengan Stres Kerja 

Usia * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja 

Total Ringan Sedang Berat 

Usia Muda Count 33 31 13 77 

% within Usia 42.9% 40.3% 16.9% 100.0% 

% within Stres Kerja 41.8% 81.6% 59.1% 55.4% 

% of Total 23.7% 22.3% 9.4% 55.4% 

Tua Count 46 7 9 62 

% within Usia 74.2% 11.3% 14.5% 100.0% 

% within Stres Kerja 58.2% 18.4% 40.9% 44.6% 

% of Total 33.1% 5.0% 6.5% 44.6% 

Total Count 79 38 22 139 

% within Usia 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

 

Likelihood Ratio Tests 

Effect Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests 

AIC of 

Reduced 

Model 

BIC of 

Reduced 

Model 

-2 Log 

Likelihood 

of 

Reduced 

Model 

Chi-

Square df Sig. 

Intercept 31.018 36.887 27.018 10.606 2 .005 

Usia 38.043 43.912 34.043 17.631 2 .000 

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final 

model and a reduced model. The reduced model is formed by omitting an effect 

from the final model. The null hypothesis is that all parameters of that effect are 

0. 

 



 
 

c. Pengaruh Status Pernikahan dengan Stres Kerja 

Status Pernikahan * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja Total 

Ringan Sedang Berat  

Status 

Pernikahan 

Belum 

Menikah 

Count 5 17 9 31 

% within Status Pernikahan 16.1% 54.8% 29.0% 100.0% 

% within Stres Kerja 6.3% 44.7% 40.9% 22.3% 

% of Total 3.6% 12.2% 6.5% 22.3% 

Menikah Count 71 20 13 104 

% within Status Pernikahan 68.3% 19.2% 12.5% 100.0% 

% within Stres Kerja 89.9% 52.6% 59.1% 74.8% 

% of Total 51.1% 14.4% 9.4% 74.8% 

Bercerai Count 3 1 0 4 

% within Status Pernikahan 75.0% 25.0% .0% 100.0% 

% within Stres Kerja 3.8% 2.6% .0% 2.9% 

% of Total 2.2% .7% .0% 2.9% 

Total Count 79 38 22 139 

% within Status Pernikahan 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 100.0% 100.0% 100.0

% 

100.0% 

% of Total 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Likelihood Ratio Tests 

Effect Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests 

AIC of 

Reduced 

Model 

BIC of 

Reduced 

Model 

-2 Log 

Likelihood 

of Reduced 

Model Chi-Square df Sig. 

Intercept 30.029 35.898 26.029 5.510 2 .064 

Status_Pernikahan 50.842 56.711 46.842 26.323 2 .000 

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final model and a reduced 

model. The reduced model is formed by omitting an effect from the final model. The null hypothesis 

is that all parameters of that effect are 0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

d. Pengaruh Masa Kerja dengan Stres Kerja 

Masa Kerja * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja 

Total Ringan Sedang Berat 

Masa Kerja Baru Count 7 23 9 39 

% within Masa Kerja 17.9% 59.0% 23.1% 100.0% 

% within Stres Kerja 8.9% 60.5% 40.9% 28.1% 

% of Total 5.0% 16.5% 6.5% 28.1% 

Lama Count 72 15 13 100 

% within Masa Kerja 72.0% 15.0% 13.0% 100.0% 

% within Stres Kerja 91.1% 39.5% 59.1% 71.9% 

% of Total 51.8% 10.8% 9.4% 71.9% 

Total Count 79 38 22 139 

% within Masa Kerja 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

 

Likelihood Ratio Tests 

Effect Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests 

AIC of 

Reduced 

Model 

BIC of 

Reduced 

Model 

-2 Log 

Likelihood of 

Reduced 

Model Chi-Square df Sig. 

Intercept 30.940 36.809 26.940 10.959 2 .004 

Masa_Kerja 56.933 62.802 52.933 36.952 2 .000 

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final model and a reduced 

model. The reduced model is formed by omitting an effect from the final model. The null hypothesis 

is that all parameters of that effect are 0. 

 

 

 



 
 

e. Pengaruh Beban Kerja Mental dengan Stres Kerja 

Beban Kerja Mental * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja 

Total Ringan Sedang Berat 

Beban 

Kerja 

Mental 

Ringan Count 7 1 0 8 

% within Beban 

Kerja Mental 

87.5% 12.5% .0% 100.0% 

% within Stres Kerja 8.9% 2.6% .0% 5.8% 

% of Total 5.0% .7% .0% 5.8% 

Sedang Count 66 28 15 109 

% within Beban 

Kerja Mental 

60.6% 25.7% 13.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 83.5% 73.7% 68.2% 78.4% 

% of Total 47.5% 20.1% 10.8% 78.4% 

Berat Count 6 9 7 22 

% within Beban 

Kerja Mental 

27.3% 40.9% 31.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 7.6% 23.7% 31.8% 15.8% 

% of Total 4.3% 6.5% 5.0% 15.8% 

Total Count 79 38 22 139 

% within Beban 

Kerja Mental 

56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Likelihood Ratio Tests 

Effect Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests 

AIC of 

Reduced 

Model 

BIC of 

Reduced 

Model 

-2 Log 

Likelihood 

of 

Reduced 

Model 

Chi-

Square df Sig. 

Intercept 52.715 58.584 48.715 30.429 2 .000 

Beban_Kerja 35.058 40.927 31.058 12.772 2 .002 

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final model and a 

reduced model. The reduced model is formed by omitting an effect from the final model. 

The null hypothesis is that all parameters of that effect are 0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

f. Pengaruh Dukungan Sosial dengan Stres Kerja 

Dukungan Sosial * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja 

Total Ringan Sedang Berat 

Dukungan 

Sosial 

Positif Count 68 32 15 115 

% within Dukungan 

Sosial 

59.1% 27.8% 13.0% 100.0% 

% within Stres Kerja 86.1% 84.2% 68.2% 82.7% 

% of Total 48.9% 23.0% 10.8% 82.7% 

Negatif Count 11 6 7 24 

% within Dukungan 

Sosial 

45.8% 25.0% 29.2% 100.0% 

% within Stres Kerja 13.9% 15.8% 31.8% 17.3% 

% of Total 7.9% 4.3% 5.0% 17.3% 

Total Count 79 38 22 139 

% within Dukungan 

Sosial 

56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

 

Likelihood Ratio Tests 

Effect Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests 

AIC of 

Reduced 

Model 

BIC of 

Reduced 

Model 

-2 Log 

Likelihood of 

Reduced 

Model Chi-Square df Sig. 

Intercept 58.283 64.151 54.283 38.248 2 .000 

Dukungan_Sosial 23.501 29.370 19.501 3.467 2 .177 

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final model and a reduced model. The reduced 

model is formed by omitting an effect from the final model. The null hypothesis is that all parameters of that effect are 0. 

 



 
 

g. Pengaruh Budaya Organisasi dengan Stres Kerja 

Budaya Organisasi * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja 

Total Ringan Sedang Berat 

Budaya 

Organisasi 

Positif Count 75 38 21 134 

% within Budaya 

Organisasi 

56.0% 28.4% 15.7% 100.0% 

% within Stres Kerja 94.9% 100.0% 95.5% 96.4% 

% of Total 54.0% 27.3% 15.1% 96.4% 

Negatif Count 4 0 1 5 

% within Budaya 

Organisasi 

80.0% .0% 20.0% 100.0% 

% within Stres Kerja 5.1% .0% 4.5% 3.6% 

% of Total 2.9% .0% .7% 3.6% 

Total Count 79 38 22 139 

% within Budaya 

Organisasi 

56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 56.8% 27.3% 15.8% 100.0% 

 

Likelihood Ratio Tests 

Effect Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests 

AIC of 

Reduced 

Model 

BIC of 

Reduced 

Model 

-2 Log 

Likelihood of 

Reduced 

Model Chi-Square df Sig. 

Intercept 49.333 55.202 45.333 33.757 2 .000 

Budaya_Organisasi 18.849 24.718 14.849 3.273 2 .195 

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final model and a reduced model. 

The reduced model is formed by omitting an effect from the final model. The null hypothesis is that all 

parameters of that effect are 0. 

 



 
 

Analisis Multivariat 

 
Parameter Estimates 

Stres Kerjaa 

B 

Std. 

Error Wald df Sig. Exp(B) 

95% Confidence Interval for Exp(B) 

Lower Bound Upper Bound 

Sedang Intercept -.081 .784 .011 1 .918    

Usia -.692 .586 1.393 1 .238 .501 .159 1.579 

Status_Pernikahan -.660 .704 .879 1 .349 .517 .130 2.054 

Masa_Kerja -1.934 .744 6.754 1 .009 .145 .034 .622 

Beban_Kerja 1.361 .584 5.426 1 .020 3.900 1.241 12.255 

Berat Intercept -1.294 .887 2.126 1 .145    

Usia .272 .688 .156 1 .693 1.312 .341 5.055 

Status_Pernikahan -1.711 .935 3.347 1 .067 .181 .029 1.130 

Masa_Kerja -.934 1.030 .822 1 .365 .393 .052 2.959 

Beban_Kerja 1.761 .609 8.358 1 .004 5.818 1.763 19.199 

a. The reference category is: Ringan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Lembar Perbaikan Proposal 

 

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM 

 

 



 
 

Lampiran 6. Surat Izin dari PTSP Sulawesi Selatan 

 



 
 

Lampiran 7. Surat Izin dari Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah V Makassar 

 
 

 



 
 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 9. Riwayat Hidup 
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